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 Abstrak 

Penerapan ipteks diharapkan memberikan bekal pengetahuan dan keahlian kepada 
masyarakat petani dan peternak dalam hal dalam pemanfaatan limbah pertanian 
sebagai pakan ruminansia, sehingga bisa melestarikan lingkungan dan bernilai guna. 
Pelatihan Pemanfaatan tongkol jagung terfermentasi bertujuan untuk melatih 
masyarakat dalam mengatasi penanganan limbah pertanian, meningkatkan etos 
kerja, taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat serta memiliki kemandirian yang 
tinggi. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada manyarakat yaitu 
petani/peternak dalam memanfaatkan limbah pertanian melalui tongkol jagung 
terfermentasi untuk pakan ternak ruminansia. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
di Kelurahan Watang Bacukiki Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Sasaran peserta 
pengabdian adalah Mitra kelompok Tani Mangimpuru dan Locci-Locci’E yang ada 
di Kelurahan watang Bacukiki. Metode yang digunakan dengan memberikan 
penyuluhan dan Pelatihan untuk mentransfer pengetahuan dan skill kepada Mitra 
kelompok petani/peternak di Kelurahan Watang Bacukiki mengenai pengertian 
limbah pertanian dan dampaknya terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. 
Selanjutnya melakukan uji coba ke ternak sapi bali untuk digunakan sebagai pakan 
ruminansia. Melimpahnya limbah pertanian yaitu tongkol jagung tidak 
dimanfaatkan malah dibakar. Setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan tongkol 
jagung terfermentasi, seluruh peserta telah memahami tongkol jagung terfermentasi 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan Ruminansia. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
digital marketing ini untuk membekali kelompok tani pengetahuan dan keterampilan 
dalam memasarkan produk tongkol jagung terfermentasi secara online, 
diperkenalkan strategi pemasaran digital yang efektif, seperti pembuatan konten 
promosi, pemanfaatan media sosial, platform e-commerce, serta teknik copywriting 

yang menarik untuk meningkatkan daya tarik produk. 

Abstract 

The application of science and technology is expected to provide farmers with 
knowledge and expertise to utilize agricultural waste as ruminant feed, thereby 
preserving the environment and making it more useful. The training on the use of 
fermented corn cobs aims to train the community in dealing with agricultural waste 
management, improving work ethic, standard of living, and community welfare, 
and having high independence, and providing knowledge and skills to the 
community: farmers/livestock farmers, in utilizing agricultural waste through 
fermented corn cobs for ruminant feed. This community service activity was carried 
out in Watang Bacukiki Village, Bacukiki District, Parepare City. The target 
participants of the community service were the Mangimpuru and Locci-Locci'E 
Farmer Group Partners in Watang Bacukiki Village. The method used was to 
provide counseling and training to transfer knowledge and skills to the 
farmer/livestock group partners in Watang Bacukiki Village regarding agricultural 
waste and its impact on human health and the environment. Furthermore, trials 
were conducted on Bali cattle to evaluate their use as ruminant feed. The abundance 
of agricultural waste, namely corncobs, is often not utilized and instead burned. 
After receiving counseling and training on fermented corncobs, all participants 
understood that fermented corncobs can be used as ruminant feed. This digital 
marketing outreach and training activity aims to equip farmer groups with the 
knowledge and skills to market fermented corn cob products online. Effective digital 
marketing strategies are introduced, including creating promotional content, 
leveraging social media and e-commerce platforms, and using compelling 
copywriting to increase product appeal. 
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PENDAHULUAN 

Kelompok tani ternak Mangimpuru dan Locci-Loccie yang berlokasi di Kelurahan Watang Bacukiki, Kecamatan Bacukiki, 

Kota Parepare, Sulawesi Selatan, menjalankan usaha pertanian sekaligus memelihara ternak ruminansia, terutama sapi. 

Konteks usaha sapi potong di Indonesia masih kuat ditopang oleh peternak skala kecil, sehingga efisiensi penyediaan 

pakan, penguatan kapasitas peternak, dan transfer teknologi merupakan bagian penting dalam pengembangan usaha 

ternak rakyat (Agus & Widi, 2018). Publikasi terbaru BPS Kota Parepare juga menempatkan pertanian sebagai salah satu 

aspek penting dalam profil Kecamatan Bacukiki (BPS Kota Parepare, 2025), sedangkan gambaran regional Sulawesi Selatan 

menunjukkan besarnya basis kegiatan pertanian yang berpotensi menghasilkan bahan samping untuk dimanfaatkan 

kembali (BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2025b). Pemanfaatan hasil samping pertanian sebagai pakan relevan karena dapat 

memperluas sumber bahan pakan, namun tingkat adopsinya dipengaruhi oleh akses informasi, penyuluhan, dan 

karakteristik peternak (Baba et al., 2019). Pada usaha Sapi Bali, penerimaan peternak terhadap bahan pakan berbasis hasil 

samping pertanian juga telah dilaporkan cukup baik ketika bahan tersebut tersedia dan mudah diaplikasikan (Sanjaya et 

al., 2022). Dalam konteks tersebut, tongkol jagung yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal memiliki peluang 

untuk dikembangkan sebagai bahan pakan alternatif melalui pengolahan yang tepat. 

Permasalahan utama yang dihadapi peternak adalah keterbatasan pakan berkualitas dengan biaya terjangkau serta 

ketergantungan pada hijauan yang ketersediaannya dapat berfluktuasi. Potensi bahan baku lokal cukup besar. BPS Provinsi 

Sulawesi Selatan melaporkan bahwa pada tahun 2024 luas panen jagung pipilan mencapai sekitar 191,01 ribu hektare dan 

produksi jagung pipilan kering berkadar air 14% mencapai sekitar 1,13 juta ton, meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya (BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2025a). Besarnya produksi tersebut menunjukkan potensi terbentuknya residu 

tongkol jagung yang dapat diarahkan menjadi bahan pakan, bukan sekadar dibuang atau dibakar. Pemanfaatan hasil 

samping pertanian dalam ransum Sapi Bali telah diterapkan pada berbagai konteks pemeliharaan (Dwatmadji et al., 2020). 

Namun, tongkol jagung mempunyai fraksi serat yang tinggi sehingga memerlukan pengolahan agar lebih sesuai sebagai 

bahan pakan. Fermentasi merupakan salah satu pendekatan yang dapat mengubah karakteristik bahan lignoselulosa dan 

meningkatkan pemanfaatannya; keberhasilan proses sangat dipengaruhi oleh pengelolaan fermentasi, kondisi 

penyimpanan, serta pencegahan kerusakan aerob (Borreani et al., 2018; Bueno et al., 2020). 

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas peternak Sapi Bali di Kota 

Parepare dalam memanfaatkan tongkol jagung melalui teknologi fermentasi sebagai alternatif bahan pakan, sekaligus 

memperkuat kemampuan mitra dalam memasarkan produk melalui media digital. Secara teknis, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa fermentasi tongkol jagung dapat memengaruhi kandungan protein kasar dan serat kasar (Semaun et 

al., 2016; Ahmad et al., 2023). Penggunaan Aspergillus niger pada bahan lignoselulosa juga dilaporkan mampu 

menghasilkan aktivitas enzim hidrolitik serta mendegradasi sebagian selulosa dan hemiselulosa (Amaro-Reyes et al., 2016; 

Zhou et al., 2024). Berdasarkan landasan tersebut, kontribusi praktis program ini terletak pada integrasi tiga komponen 

dalam satu rangkaian pemberdayaan, yaitu transfer teknologi fermentasi, praktik langsung pembuatan pakan, dan 

penguatan pemasaran digital. Integrasi ini diharapkan tidak berhenti pada kemampuan menghasilkan pakan alternatif, 

tetapi juga mendorong kemandirian kelompok dalam mengelola serta memperkenalkan produk yang dihasilkan 

 

METODE 

MPelaksanaan pengabdian berlangsung pada Juli-Desember 2025 di Kelurahan Bacukiki, Kota Parepare, dengan mitra 

Kelompok Ternak Mangimpuru dan Kelompok Ternak Locci-Loccie. Tahapan kegiatan mencakup sosialisasi, penyuluhan 

dan pelatihan pembuatan tongkol jagung terfermentasi, pendampingan praktik, serta pelatihan pemasaran digital. 

Pendekatan kegiatan menekankan partisipasi mitra, demonstrasi langsung, dan pendampingan agar teknologi yang 

diperkenalkan dapat diterapkan pada tingkat kelompok : 
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1. Sosialisasi Program PMM 

Sosialisasi dilaksanakan untuk menyamakan pemahaman antara tim pelaksana, mitra, dan unsur pemerintah 

mengenai pemanfaatan limbah pertanian menjadi pakan ternak. Kegiatan dilakukan di Kelompok Ternak 

Mangimpuru dan Kelompok Ternak Locci-Loccie di Kelurahan Bacukiki, Kota Parepare, dalam periode Juli-Desember 

2025. Materi awal meliputi potensi tongkol jagung, prinsip fermentasi, manfaat pengolahan bahan pakan, dan rencana 

praktik. Pendekatan penyuluhan dan praktik pada pemanfaatan limbah jagung telah digunakan dalam program 

pengabdian lain untuk membantu petani/peternak mengenali nilai guna limbah pertanian (Susanti et al., 2022). 

Keterlibatan penyuluh dan pendamping juga relevan karena faktor akses informasi serta dukungan penyuluhan 

berhubungan dengan adopsi hasil samping pertanian sebagai pakan pada peternak sapi di Sulawesi Selatan (Baba et al., 

2019). 

Melalui kegiatan ini, mitra diarahkan untuk mengembangkan keterampilan mengolah bahan lokal menjadi produk 

pakan yang lebih bernilai. Pemilihan tongkol jagung mempertimbangkan ketersediaan bahan, kemudahan 

memperoleh residu pascapanen, dan peluang penerapan teknologi pada tingkat kelompok. Pendekatan pemanfaatan 

tongkol jagung sebagai komponen pakan lengkap berbasis zero-waste juga telah diterapkan dalam kegiatan 

pemberdayaan peternak dan menunjukkan bahwa pengolahan residu pertanian dapat dikembangkan menjadi solusi 

pakan yang lebih sirkular (Ali et al., 2026). Oleh karena itu, pelatihan tidak hanya menekankan cara pembuatan, tetapi 

juga aspek keberlanjutan penggunaan bahan baku dan potensi pengembangan produk oleh kelompok. 

2. Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Tongkol Jagung yang terfermentasi untuk ternak ruminansia 

Penyuluhan dan pelatihan bertujuan memperkenalkan teknologi fermentasi tongkol jagung secara sederhana dan 

aplikatif. Peserta memperoleh penjelasan mengenai karakteristik tongkol jagung, fungsi mikroorganisme fermentasi, 

tahapan pencampuran bahan, lama fermentasi, serta penanganan produk setelah fermentasi. Penggunaan Aspergillus 

niger didasarkan pada kemampuannya menghasilkan enzim yang berperan dalam degradasi komponen serat. Pada 

tongkol jagung, perubahan kandungan protein kasar dan serat kasar setelah fermentasi telah dilaporkan oleh Semaun 

et al. (2016) dan Ahmad et al. (2023). Studi lain menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan A. niger dapat 

mendegradasi sebagian selulosa dan hemiselulosa serta memperbaiki sifat fungsional fraksi serat (Zhou et al., 2024), 

sedangkan fermentasi padat berbasis A. niger dan kapang lain berpotensi meningkatkan ketersediaan enzim hidrolitik 

pada bahan pakan (Amaro-Reyes et al., 2016). 

Peserta dibimbing secara langsung mulai dari persiapan bahan, pencampuran inokulum Aspergillus niger, fermentasi 

selama 4-8 hari sesuai prosedur kegiatan, hingga penyimpanan hasil akhir. Demonstrasi langsung dipilih agar peserta 

dapat mengulangi tahapan tersebut secara mandiri. Selain komposisi bahan, peserta juga diberi penekanan bahwa 

konsistensi proses, kebersihan, kondisi penyimpanan, dan pembatasan paparan udara perlu diperhatikan karena 

manajemen fermentasi menentukan kehilangan bahan kering, stabilitas, dan kualitas produk (Borreani et al., 2018). Pada 

pengolahan ransum terfermentasi, pengendalian proses dan penyimpanan juga merupakan faktor penting untuk 

mempertahankan manfaat bahan pakan yang diawetkan (Bueno et al., 2020). 

3. Penyuluhan dan Pelatihan Digital Marketing Pembuatan Tongkol Jagung Yang Terfermentasi Ruminansia 

Pelatihan pemasaran digital mencakup strategi konten, pembuatan foto produk, penyusunan deskripsi yang informatif 

dan persuasif, pengelolaan akun bisnis, optimasi media sosial, serta pengenalan platform daring untuk memperluas 

akses pasar. Pendekatan tersebut sejalan dengan kegiatan pendampingan kelompok tani yang menunjukkan bahwa 

pelatihan digital marketing dapat meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan kanal pemasaran daring 

(Santi & Guntarayana, 2022; Purwati et al., 2024; Rijanto et al., 2024). Foto produk dan materi visual juga menjadi 

komponen penting dalam penguatan promosi digital kelompok tani (Supriyati et al., 2023). Pemilihan kanal digital perlu 

mempertimbangkan preferensi, kesiapan teknologi, dan karakteristik pengguna; petani menunjukkan preferensi pada 

pemanfaatan situs web dan media sosial sebagai sarana pemasaran (Sebayang et al., 2024), sedangkan keputusan adopsi 

digital marketing dipengaruhi antara lain oleh motivasi, dukungan sosial, dan akses terhadap teknologi (Kholifa et al., 

2025). 
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https://www.google.com/maps/placehttps://www.instagram.comhttps://www.facebook.com Pada tahap 

praktik, peserta didampingi membuat dan mengoptimalkan keberadaan digital melalui Google Maps, Instagram, dan 

Facebook. Pendampingan difokuskan pada pembuatan profil usaha, informasi kontak, foto produk, deskripsi produk, 

serta tata cara memperbarui konten secara berkala. Keberadaan kanal tersebut diharapkan mempermudah calon 

konsumen menemukan informasi mengenai produk PMM dan menghubungi kelompok secara langsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Program  

Sosialisasi program dari kami Tim Pelaksana Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) skema Pemberdayaan 

Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) Universitas Muhammadiyah Parepare (UM PAREPARE)  dilakukan dengan bentuk 

pertemuan dengan mengundang Pihak Pemerintah yang terkait dalam hal ini dihadirkan dari Dinas Pertanian, Kelautan 

dan Perikanan (PKP) Kota parepare, Lurah setempat serta kedua Mitra yaitu kelompok tani Mangimpuru dan Locci-

Locci’E.  akan di bawakan oleh penanggungjawab pelaksana kegiatan pengabdian dengan dibantu oleh anggota tim dan 

mahasiswa Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan (Fapetrik) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas 

Muhammadiyah Parepare. 

Pertemuan awal dilanjutkan dengan FGD untuk menyepakati jadwal, pembagian peran, kebutuhan bahan, metode 

pelatihan, serta tahapan demonstrasi pembuatan tongkol jagung terfermentasi. FGD juga digunakan untuk memastikan 

bahwa solusi yang ditawarkan sesuai dengan kondisi mitra. Pendekatan partisipatif seperti observasi, diskusi, praktik, dan 

evaluasi telah digunakan pada kegiatan pemanfaatan limbah jagung untuk pakan ruminansia dan membantu 

menghubungkan kebutuhan mitra dengan materi pelatihan (Susanti et al., 2022). Kesepakatan antara tim PMM, mitra, 

penyuluh, dan pemerintah setempat menjadi modal penting untuk menjaga kelancaran serta keberlanjutan program 

setelah tahap pelatihan selesai. 

 
Gambar 1.  FGD Tim PMM, Penyuluh, Lurah setempat, Babinsa dan Mitra 1 dan 2. 

 

Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Tongkol Jagung  yang terfermentasi untuk ternak ruminansia 

Penyuluhan mengenai manfaat dan teknik fermentasi tongkol jagung dilaksanakan oleh tim PMM bersama mahasiswa 

serta didukung penyuluh dari Dinas Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota Parepare. Materi disampaikan melalui 

penjelasan, bahan cetak, diskusi, dan praktik. Secara observasional, peserta menunjukkan antusiasme melalui kehadiran, 

keterlibatan dalam diskusi, dan permintaan agar pendampingan teknologi dilanjutkan. Pola keterlibatan serupa juga 

dilaporkan pada pengabdian pemanfaatan limbah jagung dan kedelai sebagai pakan ruminansia (Susanti et al., 2022), 

sedangkan pelatihan berbasis ceramah, diskusi, dan praktik pada kelompok tani telah digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis peserta (Rijanto et al., 2024). Meskipun demikian, artikel ini belum menyajikan pengukuran pre-test dan 

post-test kuantitatif. Oleh sebab itu, peningkatan pemahaman peserta dalam kegiatan ini ditafsirkan berdasarkan hasil 

observasi, respons peserta, dan keberhasilan mengikuti tahapan praktik, bukan sebagai perubahan statistik yang terukur. 

 

https://www.google.com/maps/placehttps:/www.instagram.comhttps:/www.facebook.com
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Gambar 2.  Kegiatan Penyuluhan Pemanfaatan Tongkol Jagung Terfermentasi. 

 

  
Gambar 3. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan dan Penyuluhan. 

 

Pelatihan pembuatan tongkol jagung terfermentasi dilaksanakan setelah penyuluhan agar pengetahuan konseptual dapat 

langsung diterapkan dalam bentuk praktik. Peserta terlibat pada tahapan persiapan bahan, pencampuran, fermentasi, dan 

penanganan hasil. Model praktik langsung dipilih karena kegiatan pengabdian serupa pada pemanfaatan limbah jagung 

untuk pakan ternak juga menggunakan kombinasi penyuluhan dan praktik untuk mempermudah adopsi teknologi 

(Susanti et al., 2022). Secara lebih mutakhir, pendekatan pemberdayaan berbasis pemanfaatan tongkol jagung sebagai pakan 

lengkap juga memperlihatkan pentingnya demonstrasi dan pendampingan pada tingkat kelompok peternak (Ali et al., 

2026). Dengan demikian, hasil utama pada tahap ini bukan hanya terbentuknya produk fermentasi, tetapi juga pengalaman 

praktis peserta dalam mengulang proses secara mandiri. 

Selama pelatihan, peserta terlihat aktif mengikuti instruksi dan terlibat dalam proses pembuatan tongkol jagung 

terfermentasi. Respons tersebut menunjukkan bahwa teknologi yang diberikan dapat dipraktikkan pada kondisi mitra 

dengan bahan yang tersedia secara lokal. Dari sisi teknis, temuan penelitian mengenai perubahan komponen serat pada 

fermentasi tongkol jagung mendukung rasionalitas pemilihan teknologi ini (Semaun et al., 2016; Zhou et al., 2024). Dari sisi 

pemberdayaan, pemanfaatan residu pertanian sebagai bahan pakan dapat membantu mengurangi praktik pembuangan 

limbah sekaligus membuka peluang pemanfaatan ekonomi. Namun, untuk membuktikan dampak terhadap 

produktivitas ternak, efisiensi biaya pakan, atau peningkatan pendapatan, diperlukan evaluasi lanjutan menggunakan 

indikator kuantitatif setelah produk digunakan secara rutin oleh mitra. 

C. Penyuluhan dan Pelatihan Digital Marketing Pembuatan Tongkol Jagung Yang Terfermentasi Ruminansia 

Kegiatan digital marketing menghasilkan media promosi dan kanal daring yang dapat digunakan mitra untuk 

memperkenalkan produk tongkol jagung terfermentasi. Peserta mempraktikkan pembuatan konten, foto produk, 

deskripsi, serta penggunaan media sosial. Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan pemberdayaan yang menempatkan 

digital marketing sebagai sarana penguatan kapasitas dan perluasan jangkauan pasar kelompok tani (Purwati et al., 2024; 
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Rijanto et al., 2024; Israwati et al., 2025). Pendampingan branding dan pemasaran digital pada kelompok tani juga dilaporkan 

mampu memperbaiki visibilitas produk dan, ketika diukur secara berkelanjutan, dapat berkaitan dengan peningkatan 

penjualan (Wanita et al., 2024; Reswati et al., 2025). Pelatihan berbasis platform digital dan diversifikasi produk juga 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta ketika dievaluasi dengan pre-test dan post-test (Sari et al., 2025). Pada 

konteks kegiatan ini, capaian yang dapat dinyatakan secara langsung adalah terbentuknya produk, materi promosi, dan 

kanal media sosial; sedangkan dampak terhadap penjualan belum diukur. Karena itu, evaluasi berikutnya perlu mencatat 

jangkauan konten, jumlah pertanyaan calon konsumen, transaksi, dan perubahan omzet agar manfaat ekonomi pemasaran 

digital dapat dibuktikan secara lebih kuat. 

 

 
Gambar 4. Produk PMM dan media sosial PMM yang merupakan media pemasaran produk secara online. 

KESIMPULAN 

Program pengabdian "Pemanfaatan Tongkol Jagung Terfermentasi untuk Ransum Sapi Bali di Kota Parepare" telah 

dilaksanakan melalui sosialisasi, penyuluhan, praktik fermentasi, dan pelatihan pemasaran digital pada Kelompok Ternak 

Mangimpuru dan Locci-Loccie. Kegiatan menghasilkan pengalaman praktis bagi mitra dalam mengolah tongkol jagung 

menjadi bahan pakan terfermentasi serta menghasilkan media dan kanal promosi digital untuk memperkenalkan produk. 

Berdasarkan observasi selama pelaksanaan, peserta menunjukkan keterlibatan aktif dan mampu mengikuti tahapan 

praktik yang diberikan. Untuk memperkuat bukti keberhasilan program, kegiatan lanjutan disarankan menggunakan 

evaluasi kuantitatif berupa pre-test dan post-test pengetahuan, analisis kualitas nutrisi produk secara berkala, pengukuran 

penerimaan dan performa ternak, perbandingan biaya pakan, serta pencatatan indikator pemasaran seperti jangkauan, 

transaksi, dan omzet. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi dan mendukung 

kegiatan ini, Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian Masyarakat  Dikrektorat Jenderal Pendidikan tinggi, Riset, dan 

Teknologi Kementerian Pendidikan, kebudayaan, Riset dan Teknologi Tahun anggaran 2025.  Nomor Kontrak 

126/C3/DT.05.00/PM/2025 . Tanggal Kontrak 28 Mei 2025. Dengan 2  Mitra kelompok tani Mangimpuru dan Locci 

Locci’E. Kehadiran dan antusiasme Bapak/Ibu sekalian menjadi bagian penting dalam kelancaran pelaksanaan 

penyuluhan dan pelatihan pembuatan tongkol jagung terfermentasi Rumsania. Semangat dan keterbukaan dalam 

menerima ilmu baru merupakan modal utama dalam mewujudkan kemajuan di sektor peternakan dan pertanian 

berkelanjutan. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada tim pelaksana, narasumber, serta seluruh panitia yang telah bekerja 

keras dari tahap persiapan hingga pelaksanaan kegiatan. Tanpa kontribusi dan kerja sama yang solid, tentu kegiatan ini 

tidak akan berjalan dengan baik. Semoga semangat kolaboratif ini terus terjaga dan berkembang di masa yang akan datang.  

Akhir kata, kami berharap ilmu dan keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan ini dapat memberikan manfaat nyata 
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bagi masyarakat, khususnya dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak yang bernilai ekonomis. Mari kita 

terus bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan berinovasi demi meningkatkan kesejahteraan petani dan peternak di daerah 

kita tercinta. Terima kasih. 
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